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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pelaksanaan pelatihan 

mekanik junior dan hubungannya dengan produktivitas karyawan, penulis 

membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata – rata skor evaluasi menggunakan kuesioner dengan 

menggunakan indicator (1) Reaction, yang mencakup materi, instruktur 

dan sarana prasaran, (2) Learning, yang mencakup teknik dan apa saja 

pengetahuan yang diberikan pada saat pelatihan, (3) Behavior, yang 

mencakup mengenai, apa saja yang bidapat dan bisa diterapkan pada 

pekerjaan sehari-hari. Dengan jumlah 36 butir pernyataan mendapat skor 

4.17. Angka ini berada di dalam kelas interval 3.41 - 4.20 dan dapat 

dinyatakan BAIK. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan 

mekanik junior yang di berikan pada PT. Hibaindo Utama Motor dapat 

dinyatakan sudah BAIK. Untuk produktivitas dengan 10 butir pernyataan 

didapatkan nilai rata – rata 4.09 dan dinyatakan memiliki produktivitas 

yang baik. 

2. Nilai koefisien korelasi yang didapat sebesar r = 0.554 menunjukkan 

adanya hubungan yang sedang/cukup antara pelatihan terhadap 

produktivitas. Angka r yang didapat berapada pada rentang interval 0.40 – 

0.599 yang dapat diinterpretasikan terdapat hubungan yang sedang/cukup 

antara kedua variable, yaitu pelatihan terhadap produktivitas. 
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3. Hasil perhitungan dari koefisien determinasi diketahui dengan nama R 

Square dimana hasil yang di dapat adalah 0.307 atau sebesar 30.7%. 

Angka ini mengartikan bahwa Reaction(X1), Learning(X2), dan 

Behavior(X3) memberikan pengaruh simultan (bersama-sama) sebesar 

30.7% terhadap Produktivitas Karyawan(Y). Sedangkan sisanya sebesar 

69.3% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini, 

seperti misalnya tingkat penghasilan dan sarana produksi. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai penilaian responden terhadap pelatihan 

mekanik junior yang diberikan oleh PT. Hibaindo Armada Motor dengan 

pernyataan dengan skor actual dan % terhadap skor maksimal terendah, maka 

penulis memberikan saran sebagai, berikut: 

1. Perlu dibenahinya prasarana yang diberikan oleh perusahaan, seperti ruang 

kelas dimana peserta diberikan pembekalan materi, dengan ruang kelas 

yang baik dan mumpuni maka peserta pelatihan mekanik junior dapat 

menerima dan menangkap materi secara maksimal dan lebih focus 

terhadap materi yang diberikan. 

2. PT. Hibaindo Armada Motor dapat melanjutkan pelatihan mekanik junior 

kedepannya dan meningkatkat pelatihan mekanik junior menjadi lebih 

baik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 69.3% yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti tingkat penghasilan dan sarana 

produksi. 
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